Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran

Volume 4, Number 3, Tahun 2021, pp. 427-433

P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895

Open Access: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php /JP2 /index

Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA

Md. Padmarani Sudewiputri?, I Md. Aditya Dharma?

12 Universitas Triatma Mulya, Jembrana, Indonesia

ARTICLE INFO ABSTRAK
. . IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan kepada siswa
Article history: . . Rl . .
Received August 25, 2021 s'ekolah dasar, hanya saja pada kenyataannya dll.apangaq motlv'a.51 de.m. hasil bela]ar
Revised August 28, 2021 siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
Accepted September 14, 2021 mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
Available online October 25, 2021 terhadap motivasi dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimen (quasi eksperimen). Jumlah populasi dalam
Kata Kunci: penelitian ini yakni sebanyak 160 orang siswa. Penarikan sampel penelitian
NHT, Hasil Belajar, Motivasi dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel
Belajar sebanyak 70 orang siswa. Metode pengumpulan data Motivasi belajar, dilakukan
Keywords: dengan lembar kuesioner, sedangkan data hasil belajar IPA siswa dikumpulkan
NHT, The Result Of Learning, dengan tes objektif. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan
Motivation Of Learning analisis Manova. Adapun hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis yakni terdapat

perbedaan motivasi belajar siswa antara siswa yang dibelajarkan menggunakan

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan siswa yang

|@ @ @ dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan
hasil belajar IPA siswa antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan siswa yang dibelajarkan

CCBY-SA license. menggunakan model pembelajaran konvensional, serta terdapat perbedaan secara

L ) simultan motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa antara siswa yang

g}”};”,fﬁfffﬁai’ﬁl,,j,’,-ydfk”jf %:’1::;;,1:]19(1 dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Science is one of the subjects that must be taught to elementary school students. It is just that, in reality, the motivation
and learning outcomes of elementary school students are still relatively low. The purpose of this study was to determine
the effect of the Numbered Heads Together (NHT) learning model on motivation and science learning outcomes in fourth-
grade students. This research is a type of experimental research (quasi-experimental). The total population in this study
were 160 students. The research sampling was carried out using a random sampling technique with a total sample of 70
students. The method of collecting data on learning motivation was carried out using a questionnaire sheet, while data
on student learning outcomes in science was collected using an objective test. The research data were then analyzed
using Manova analysis. The research results based on the hypothesis test that there are differences in student learning
motivation between students who are taught using the Numbered Heads Together (NHT) learning model and students
who are taught using the conventional learning model. There are differences in students' science learning outcomes
between students who are taught using the Numbered Heads Together learning model (NHT) with students who are
taught using conventional learning models. There are simultaneous differences in learning motivation and students’
science learning outcomes between students who are taught using the Numbered Heads Together (NHT) learning model
and students who are taught using conventional learning models. So based on these results, it can be concluded that the
Numbered Heads Together (NHT) model is effectively used to increase motivation and learning outcomes for fourth-
grade students, especially in science learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia
yang ada. Melalui pendidikan seseorang akan mampu untuk meningkatkan kemampuan yang sudah
dimiliki (Andesta, 2021; Anjarsari, 2018). Pendidikan juga dapat menciptakan generasi yang unggul dan
kompetitif dalam upaya untuk menghadapi tantangan yang akan terjadi dimasa depan. Untuk tercapainya
pendidikan yang lebih baik, diperlukan sebuah komitmen dalam membangun kemandirian yang dapat
menopang kemajuan pendidikan di masa depan. Salah satu yang berperan penting dalam keberhasilan
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peserta didik dalam PISA (Programme for International Student Assessment) adalah peran proses
pembelajaran (Hewi & Shaleh, 2020). Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 disebutkan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik (Sudana, 2018). Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Mencapai kompetensi kelulusan siswa guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.
Untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik, guru hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuh
semangat, dan hangat dalam berinteraksi dengan peserta didik (Faradita, 2017; Pambudi et al., 2019;
Susmiati, 2020; Wahyugi & Fatmariza, 2021). Kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan yang
khususnya berlangsung di sekolah adalah adanya interaksi aktif antara siswa dan guru. Guru bukan
hanya menjadi pusat dari kegiatan belajar mengajar, namun keterlibatan siswa aktif dan
penggunaan sumber belajar menjadi hal yang tidak kalah pentingnya (Arianti, 2019; Suwardi &
Farnisa, 2018). Agar dapat memancing siswa untuk terlibat akftif dalam kegiatan belajar mengajar,
guru di tuntut untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, di antaranya adalah
dengan menguasai dan dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran dan menggunakan berbagai
sumber belajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat tercipta kondisi
pembelajaran yang baik di kelas dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan baik (Buchari, 2018; Rahmawati & Suryadi, 2019). Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa yang baik pula.

Hanya saja kenyataan dilapangan lebih banyak menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
sekolah dasar cenderung rendah (Angreini et al, 2020; Sholekah, 2020). Rendahnya motivasi belajar
kemudian berdampak pada penurunan hasil belajar siswa, sehingga proses pembelajaran terkesan kurang
optimal (Harni, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil observasi di lapangan yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa di SD Gugus IV Kecamatan Sukasada masih rendah, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor diri sendiri, faktor lingkungan dan faktor keluarga. Namun, dari beberapa
faktor tersebut, faktor diri sendiri yang paling berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar siswa.
Siswa yang merasa dirinya tidak pintar, lambat berfikir, dan sejenisnya akan tidak termotivasi ketika
harus belajar. Rendahnya motivasi belajar kemudian berdampak pada penurunan hasil belajar siswa,
dimana berdasarkan hasil observasi didapatkan informasi bahwa hasil belajar IPA di SD Gugus IV
Kecamatan Sukasada masih tergolong rendah. Selain disebabkan karena kurangnya motivasi belajar
rendahnya hasil belajar IPA juga disebabkan karena guru masih menggunakan metode konvensional
(ceramah) dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan pembelajaran menjadi kurang
menarik. Jika dibiarkan secara terus menerus hal ini akan berdampak pada tidak tercapainya tujuan
pembelajaran serta menurunnya kualitas pembelajaran di satuan pendidikan.

Terdapat berbagai macam upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar IPA siswa, salah satunya yakni menggunakan model pembelajaran yang aktif dan inovatif. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan yakni model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT). Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa
dalam pembelajaran dan melatih siswa dalam berinteraksi dengan siswa yang lainnya maupun dengan
guru (Iskandar & Leonard, 2019; Kusnadi & Kusumawati, 2020). Pada dasarnya model NHT merupakan
suatu bentuk varian diskusi kelompok (Sari, 2017). Ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang
siswa yang akan mewakili kelompok itu (Nurfitria et al, 2019; Suandewi & Wibawa, 2017). Cara ini
menjamin keterlibatan total semua siswa baik secara fisik, emosional maupun intelektual (Dharma et
al, 2018). Cara ini juga merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab
individual dalam diskusi kelompok (Suparyono, 2018). Model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) merupakan metode pembelajaran diskusi kelompok yang dilakukan dengan cara memberi nomor
kepada semua siswa dan kuis atau tugas untuk didiskusikan (Iskandar & Leonard, 2019; Yazid &
Agustang, 2018).

Penggunaan model pembelajaran NHT dirasa cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, hal ini
dikarenakan pembelajaran IPA siswa diajak mencari tahu tentang alam secara sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep atau prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Astuti, 2019; Kartiningsih, 2021).
Dalam mempelajari IPA seseorang tidak hanya diarahkan untuk memahami tetapi juga menciptakan suatu
hasil dari pemahamannya tersebut, misalnya suatu produk (Islamiyah et al., 2019). Beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa model pembelajaran NHT secara signifikan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas III Sekolah dasar (Juliartini & Arini, 2017). Selain mampu
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meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Il model pembelajaran number head together (NHT) juga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD (Lestari, 2018). Penelitian selanjutnya menyebutkan
bahwa model number head together (NHT) secara signifikan juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa (Syafaren et al., 2019). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran NHT sangat cocok dibelajarkan kepada siswa kelas tinggi maupun rendah, hal ini
dikarenakan model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar serta motivasi belajar siswa.
Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang membahas secara bersama-sama
mengenai peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan model number head together (NHT).
Sehingga tujuan pada penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment), dengan menggunakan
rancangan analisis data single factor independent groups design. Penelitian dilakukan di Gugus IV
Kecamatan Sukasada, dengan jumlah populasi sebanyak 160 orang siswa. Penentuan sampel kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Dari
tujuh sekolah dasar yang ada di Gugus IV Kecamatan Sukasada dilakukan pengundian untuk diambil dua
kelas yang dijadikan subjek penelitian. Dari dua kelas tersebut diundi lagi untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan
kontrol, diperoleh sampel yaitu siswa kelas IV SD Negeri 3 Sukasada dan SD Negeri 4 Sukasada sebagai
kelas eksperimen dan siswa kelas V SD Negeri 1 Ambengan dan SD Negeri 5 Sukasada sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dan kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional. Adapun sebaran sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 2. Sebaran Sampel pada Masing-masing Perlakuan

Model Pembelajaran Kelas Jumlah
Numbered Heads Together (NHT) SD Negeri 3 Sukasada 18
SD Negeri 4 Sukasada 17
Konvensional SD Negeri 1 Ambengan 20
SD Negeri 5 Sukasada 15
Total Sampel 70

Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan metode yang disesuaikan
dengan tuntunan data dari masing-masing rumusan permasalahan. Data motivasi belajar menggunakan
lembar kuesioner sedangkan hasil belajar IPA menggunakan tes objektif. Sebelum disebarkan kepada
sampel penelitian dilakukan uji validitas isi, validitas butir, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran terhadap instrument penelitian. Data yang didapat pada hasil penelitian kemudian dianalisis
menggunakan analisis manova.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi data dikelompokakan untuk menganalisis kecendrungan pembelajaran dengan
menggunakan tiga tahap dalam menganalisis data penelitian ini yakni deskripsi data, pengujian prasyarat
analisis, dan pengujian hipotesis. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan skor keempat variabel dapat
dilihat pada pada Tabel 2. Hasil tersebut didapatkan rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata kelompok kontrol. Makin kecil standar deviasi maka makin dekat dengan rata-rata. Selain itu
untuk menguji suatu hipotesis maka yang perlu dilakukan yaitu uji prasyarat. Uji prasyarat yang
dilakukan adalah uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, dan uji korelasi antar variabel
terikat. Uji normalitas yang didapatkan keempat kelompok data bahwa nilai-nilai signifikansi data pada
Kolmonogov-Smirnov memiliki angka lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka semua sebaran data
menurut pembelajaran berdistribusi normal, sedangkan pada uji homogenitas dengan menggunakan uji
Box'm dan uji levene didapatkan hasilnya yaitu uji Box'M menghasilkan angka signifikansi sebesar 0,355.
Uji levene pada motivasi belajar menghasilkan angka signifikansi sebesar 0,539 dan hasil belajar IPA
menghasilkan angka signifikansi sebesar 0,990. Jadi dapat disimpulkan bahwa matrik varian-kovarians
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terhadap variabel aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa adalah homogen. Dan untuk uji korelasi
kedua instrumen dalam penelitian ini tidak mengalami multikolineritas. Setelah semua uji prasyarat
analisis di hitung dan memenuhi persyaratan maka akan dilanjutkan ke uji hipotesis pertama, kedua dan
ketiga

Tabel 2. Ringkasan Analisis Deskriptif Data Motivasi Belajar dan Hasil Belajar IPA pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Motivasi Belajar Hasil Belajar IPA
Kelom_pok Kelompok Kontrol Kelom_pok Kelompok Kontrol
Eksperimen (A2Y1) Eksperimen (A2Y2)
(A1Y1) (A1Y2)
Mean Stan_da_r Mean Stan.da.r Mean Stan.da.r Mean Stan.da.r
Deviasi Deviasi Deviasi Deviasi
118,94 10,914 105,97 9,360 23,40 3,012 24,91 3,013

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelompok
siswa yang mengikuti model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), dengan kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji yang menunjukkan bahwa
nilai F sebesar 28,486 dengan signifikansi 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi jauh
lebih kecil daripada a sehingga F signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih baik
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang mengikuti dengan model pembelajaran konvensional
pada kelas IV SD Gugus IV Kecamatan Sukasada. Hal ini berarti bahwa HO ditolak menyatakan bahwa
terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan model konvensional pada pembelajaran IPA. Selanjutnya pada
uji hipotesis ke-2, data hasil analisis multivariat dengan berbantuan SPSS-16.00 for windows diperoleh
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
konvensional. Jadi dalam perbandingan antara model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan model konvensional, terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
terhadap hasil belajar IPA siswa. Setelah hasil pengujian hipotesis kedua didapatkan, penelitian
dilanjutkan pada analisis hipotesis ketiga. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar IPA secara simultan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran model konvensional. Hal ini didasarkan pada hasil analisis MANOVA yang menunjukkan
bahwa harga F hitung untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root dari
implementasi model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih kecil dari 0,05. Artinya semua
nilai Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root signifikan. Dengan demikian, terdapat
pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi belajar dan hasil
belajar IPA secara simultan pada siswa kelas IV SD Gugus IV Kecamatan Sukasada.

Pembahasan

IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi
maju dan konsep hidup harmonis dengan alam (Saputra et al., 2017; Wijanarko, 2017). IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Hal ini menandakan bahwa IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan (Meidawati & Bayu, 2019). Untuk itu, pendidikan IPA diharapkan yang turut
berperan penting dalam pendidikan wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah. Hasil pengujian hipotesis
pertama mengenai penggunaan model Number Head Together (NHT) pada pembelajaran IPA
menunjukkan hasil bahwa model NHT secara signifikan mampu meningkatkan motivasi belajar IPA siswa
kelas IV SD. Model Number Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran yang
mengutamakan peran aktif siswa, serta mengajak siswa untuk belajar sambil bermain (Simanungkalit,
2021). Dengan model Numbered Heads Together (NHT) siswa di beri kesempatan untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek dan keadaan suatu proses
pembelajaran mata pelajaran tertentu (Parwata, 2019; Sariawan et al., 2020). Proses pembelajaran yang
demikian tentu akan menarik perhatian siswa kususnya siswa sekolah dasar. Siswa sekolah dasar pada
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umumnya merupakan siswa yang memiliki karakteristik senang mencari tahu hal-hal baru sesuai dengan
keinginannya, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator untuk memfasilitasi, menunjang, serta
mengarahkan rasa ingin tahu siswa ke arah yang lebih positif (Rachmadyanti, 2017; Yuliyanto et al.,
2018). Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa tentunya akan meningkatkan
rasa nyaman siswa saat belajar, sehingga siswa mampu termotivasi dengan baik (Ahmad & Mustika, 2021;
Ansori, 2020). Motivasi pada umumnya merupakan dorongan yang ada dalam diri siswa untuk melakukan
suatu hal atau tindakan. Motivasi menjadi salah satu faktor instrinsik yang menentukan keberhasilan
proses belajar siswa.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.
Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa selama proses belajar berlangsung (Awe & Benge,
2017; Prihatini, 2017). Terdapat 2 faktor utama yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yakni
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, kondisi fisik dan psikis, serta
kemampuan siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, lingkungan, serta metode
dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Keberhasilan proses belajar siswa tidak terlepas dari
peran guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar (Juniati & Widiana, 2017). Kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) tentunya akan lebih meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan proses pembelajaran yang berpusat pada guru (Minsih & Galih, 2018). Guru
sebagai tenaga pendidik dituntut untuk mampu merancang proses pembelajaran yang bermakna bagi
siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal serta adanya peningkatan terhadap
kualitas pendidikan.

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar IPA secara simultan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran model konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar berada dalam
satu garis lurus, dimana apabila motivasi belajar siswa meningkat maka secara bersamaan hasil belajar
siswa juga akan meningkat, begitu pula berlaku sebaliknya (Abidin, 2018; Palittin et al., 2019). Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran NHT secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas III
Sekolah dasar (Juliartini & Arini, 2017). Selain mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III
model pembelajaran number head together (NHT) juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
(Lestari, 2018). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa model number head together (NHT) secara
signifikan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Syafaren et al,, 2019). Berdasarkan analisis
hasil penelitian yang didukung oleh beberapa penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa metode NHT
sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa sekolah dasar, baik
yang berada pada kelas tinggi maupun kelas rendah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran Number head together (NHT) secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa kelas IV SD. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini didarkan pada pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis manova.
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